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Kawan, Jangan Bersajak di Ujung Jalan 


“Surga jadi milik orang bohong 
neraka jadi milik orang jujur 
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mereka ciptakan di tanah kita surga-neraka kita sendiri” 
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Kawan, Jangan Bersajak di Ujung Jalan 


Sembunyi 


Ada yang bicara 
dari barisan bambu 
nyaring suaranya 


terdengar merdu 

Di balik itu dia sembunyi 

dari luar cahaya terang 

tak ingin melihat hal-hal kecil 


tapi kepalang tampak wajahnya lewat barisan mungil 


Bogor, 21 September 2018 
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Jeruk 


Di panas terik 
buah jeruk segar terikat 
sukar rasanya tak menarik 


warna tubuh yang memikat 


Ingatlah nak saat kau mulai 
tak-tik tanganmu gemulai 
melepas tubuh dari kulit 


kulit dicengkram geraham sulit 


Dari bibirmu yang basah 
mendesah dan mengeram tanda suka 
air warna orange di ludah 


menarik pancaindra lebih peka 


Nak kau telah dapat nikmat 
dari tetes segar yang kau dapat 


kau telah dapat nikmat 
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dari buah jeruk penuh berkat 


Bogor, 10 Oktober 2018 
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Pertikaian 


Dua mata beradu 
mana tajam aku tak tahu 
di kepala bara api 


keluar mulut panas memaki 


Mana lebih kejam aku tak tahu 
diangkatnya tangan setinggi bahu 
tangan satu di dada 


siap menangkis bila ada 


Apa yang diributkan tak karuan 
menjelang pemilihan presiden 


menang tak menang harus makan 


mereka ribut soal apa? keterlaluan! 


Bogor, 18 Oktober 2018 
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Kawan, Jangan Bersajak di Ujung Jalan 


Di Mandalawangi 


Aku tinggal di kotaku yang tengah-tengahnya dialiri air 
aku sendiri tak terikat 

yang hidup di sekitarku 

yang abadi 


Aku ingin sendiri di sini 
menguasai air kotaku yang jernih 
minum mandi kedinginan 
tubuhku dan ambisiku memuncak 
kotaku yang hebat 


yang tumbuh bergerak 


Kabut selimuti tubuh 

aku kedinginan .... 

di tanah gembur kulit dibentur 
aku kesakitan 


tubuhku bercorak bebatuan 
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Aku ingin tinggal lebih lama lagi 
di kotaku ini 
hidup sendiri dan jadi 


gila siap mati 


Aku ingin tinggal di bawah gedung-gedung kotaku yang 
bergerak 


yang mencakar kabut yang berteman matahari 
yang mati hidup lagi dan layu lagi 
yang abadi ... 


edelweis 


Bogor, 11 November 2018 
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Puing 


Peristiwa kemarin 
puing-puing berbenturan 
puing lain 


melebur bikin pusing 


Benar tak aku lupa 


di kepala dari mata 


Tangis keras bayi 
warna kulit masih merah 
bayi diangkat paksa 


tangan yang berdarah 


Aku ingin lupa kaca-kaca pecah 


mata yang merah dibaca duka 


Bogor, 20 November 2018 
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Kawan, Jangan Bersajak di Ujung Jalan 


Mandalawangi 


Aku ingin puisi untukku saja 
tidak dibaca 


tidak pun terucap 

Aku ingin nikmati Mandalawangi lagi 
sepi-bebas sendiri 

angin dan gelap pun terasa indah 

Aku ingin puisi dan Mandalawangi untukku saja 
airnya gemericik lagu kesenangan 

tak perlu edelweis bermekaran 

Mandalawangi pun menang 


aku ingin Mandalawangi sepi dan untukku saja 


Bogor, 18 Desember 2018 
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Melangkah dengan Pasti 


Kau berjalan lupakan tanah yang dipijak 


meskipun ia muak 

Kau berjalan lupakan kaki menginjak 
meskipun ia menolak 

kehendakmu harus selalu kuat 
Jangan hilangkan perasaanmu 
jangan ikuti aku 


melangkahlah dengan pasti 


Bogor, 28 Desember 2018 
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Kritis 


Mikrofon keras 


belum tentu didengar 


Harus lebih kritis 


lagi 


Yang bicara 


ingin mereka sadar 


Harus lebih cerdik 


lagi 


Pena tajam 


belum tentu kejam 


Harus lebih baik 


lagi 
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Kawan, Jangan Bersajak di Ujung Jalan 


Bogor, 10 Januari 2019 
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Aku dan Anjing 


Aku sendiri di sini 
seorang manusia hanya ada nesting 


dan tenda, dan lampu, dan unggun 


Baju melekat bau keringat 
kemarin jalan panjang dan menanjak 


aku manusia sendiri-seorang diri 


Di sampingku seekor anjing 
berbajukan bulu putih 


kulitnya ... 


Dingin tak terasa, anjing 
kotorlah putih itu berbaring. di tanah 


seekor anjing 


Nesting ngebul tanda makan 


aku makan dan anjing masih terbaring 
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aku lempar dua ubi dia tetap tak makan 


Rupanya anjing cuma ingin berteman 
aku senang ... 


aku makan di samping anjing 
Kini aku tidak kesepian 
aku manusia seorang 


anjing binatang seekor 


Kencana, 29 Januari 2019 
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Kawan, Jangan Bersajak di Ujung Jalan 


Kita pernah duduk di akar pohon basah 
tertawa tentang domba yang lepas lari dari ikatan 
tertawa tentang sungai dalam dan kau tak bisa berenang 


sekali ini aku ingin mengingat tentang kita lagi 


Kita pernah duduk di akar pohon basah yang kini tiada 
berkabung akan tempat-tempat hilang 
yang berganti jadi tempat terang hasil peradaban 


sekali ini aku ingin katakan: kenapa mereka begitu kejam? 


Surga jadi milik orang bohong 

neraka jadi milik orang jujur 

mereka ciptakan di tanah kita surga-neraka kita sendiri 
aku disuruh tunduk pada aturannya termasuk reklamasi 


tapi aku menolak hingga dibuang jadi budak alam 


Kawan, tahu tak kau? surga kini jadi milik orang bohong: 
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tentang tanah lapang-sawah ladang digerus oleh penguasa: 
mereka bohong akan kehidupan baik untuk kita. 


Kawan, orang terdekat pun sekarang berkhianat. dia membujuk 
saudaranya supaya menjual tanah 


lembut suaranya berjanji atas nama pembangunan. 


mirisnya, hasil khianat itu hanya terasa sebulan nasi. 


Kawan, tahu tak kau? neraka kini jadi milik orang jujur 
tentang tanah lapang-sawah ladang digerus oleh penguasa 
aku menolak yang demikian hingga dituduh rasis: 

bahwa aku tak menerima non-pribumi 


aku dituduh tak manusiawi hanya karena ingin tanah kita tetap 
alami 


kawan, ini kan mimpi kita 


tak kasihan 'kah kau, tega 'kah kau melihat aku berjuang 
sendiri? 


Kawan, tentang tanah lapang sawah ladang digerus oleh 
penguasa 


sekarang kita terjerat sistem modern yang sialan: 
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mulut dibungkam cita-cita terancam. 


Kawan, tak pernah 'kah kau ingat masa lalu kita? 
puas 'kah kau akan masa kecil dulu itu, 


berlari, berenang, panen mangga, duku, manggis, dan jahili 
anak tetangga yang malu-malu 


Sekarang kau terpelajar, kawan 

pendidikan sudah kaumakan 

otakmu penuh berisi ilmu 

sukses tak penting lagi bagimu 

sekarang kau harus bicara: katakan salah pada yang salah! 
jangan takut cerita siksa penjara 

penamu tajam selalu diperhitungkan, 

apalagi suaramu 


jangan takut, kawan! 


Kawan, tak muak 'kah kau melihat pongah mereka 
di gedung tinggi mengangkat kaki 


kalau saja itu pohon mangga 
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sudah kugertarkan semua 
hingga jatuhlah mereka 


kau tahu aku bukan apa. jadi kusampaikan saja suaraku 
kepadamu, 


barangkali kau bisa mewakilkan 


ini 'kan cita-cita kita, sekarang aku ingatkan! 


Jangan tutup gelar hanya karena uang yang kausebut bisa 
membawamu ke mana saja 


Kita pernah bermimpi hidup alami, kawan 


kuingatkan lagi! jangan kau tuli sebelum mati. 


Bogor, 12 Maret 2019 
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Politik Hari Ini 


Ada kabar baru: sekarang wasit ikut kompetisi 


Bagaimana rakyat mau tenang jika pengaman ikut baku 
hantam? 


Harusnya aku melapor "wasit, wasit! di sana ada yang maen 
curang" 


Eh, wasitnya kan ikut curang 


Aku takut jika demokrasi kita cuma pelantara kepentingan, 


hak-hak berpendapat hanya milik sepihak 


Dan yang lebih aku takuti rakyatnya dibikin bodoh semua 


Jelas-jelas wasit curang, eh, penonton malah membela 


Yang paling-paling saya takuti 


penonton ribut dengan penonton 
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Kawan, Jangan Bersajak di Ujung Jalan 
gara-gara membela wasit curang 


pemain dan pemain malam senang ada hiburan 


Kalau kamu buta dengan kecurangan itu, 
kamu bodoh 
kalau kamu membela wasit itu tanpa dalih 


... bodoh kamu permanen 


Bogor, 12 Maret 2019 
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Pada Suatu Malam 


Pada suatu malam 
lampu jalan dinyalakan 


tersenyumlah orang orang 


Pada suatu malam 
pelacur dapat uang 


bersetubuh di kuburan 


Pada suatu malam 
pengemis di emperan 


meringkuk tahan kedinginan 


Pada suatu malam 
ahli agama merintih 


meminta ridha ilahi 


Pada suatu malam 


menjelang subuh berkumandang 
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siapa tuhan sayang? 


Bogor, 26 Juni 2019 
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Sang Waktu 


Lalu, ketika mentari menggesekkan pipinya di angkasa raya, 
pagi seperti rindingan bocah kecil. Mau tak mau tercipta 
tetesan bening. Sekalibat seniman mengagumi indahnya waktu. 
Haiku, katanya. Maka dikatakan pula: 


Cahya mentari 
Rumpun rumput bergoyang 


Embun menghilang 


Patah sudah harapan yang indah-indah. Hari berganti hati mesti 
pasrah 


Tetapi tiada salah: esok berharap lagi. 


Bogor, 04 Juli 2019 
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Belum Selesai 
“sengketa tanah wakaf 


Lalu tulang-belulang itu melebur 
daging lepas dari kulitnya 
cacing terus menggali 
barangkali ada yang tersisa, 


tidak ada 


#kekok 


Sebulan masih juga belum selesai 
kain kafan terurai 

dibalut lagi kain kaftan 

katanya demi penghormatan 


jasad yang mati mau dipindahkan 


Kapan bisa tenang- 
ma(ng) nu sia? 


hidup pernah diledeki dunia 
Catatan Rizsyah 27 
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sudah mati masih dianiaya 


memang jasad tak berguna 


Bogor, 14 Agustus 2019 
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Sesal 


Tenggelam kau pada 
kelam nyanyian burung gagak 
hati yang mati 


tiada benar dikubur lagi 


Menangislah 


me na ngis lah 


Bogor, September 2019 


Catatan Rizsyah 29 
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Temaram Dosa 


1/ 


Pada temaram menjelang hilang 

kau dudukkan kepingan kepingan rasa 
bau tanah mencuat 

dan asap berdebu 

selepas gerimis satu-dua-tiga jatuh 


malu-malu sejukmu 


21 


Dan tanah meredam 


bumi yang murka. suhu udara menjadi 


ini bukannya dingin malah bikin gerah 


3/ 
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Pada cantik jarum lampu menyala 
temaram benar akan diganti 
malam jadi selimut jiwa yang takut 
dengan terpaksa gelap jadi tampak 
telanjang melucut amal 
berpunggung kebenaran, 

dan dosa-dosa-sa 

dan dosa-dosa-sa 


teman setiap tanpa cela 


Bogor, 02 September 2019 
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(Bajn tua(ku) 


(Ba)n tua(ku) jatuh dalam sinjang ungumu 'tuk berbagi 
kesenangan hidup. 


Tentang wanita hilang perawannya diperkosa, bagaimana 
menghiburnya tetap hidup? 


Awan tebal membalut bebal-tak bisa diurai-ada di Riau: (Ba)n 
tua(ku) bisa membubuhkan kesedihan di kertas-kertas dan 
dinding-dinding, bagaimana menjaga pohon bisa tetap hidup? 


Seorang guru mesti juga pentingkan hidup. Andai ia tak 
bahagia, bagaimana bisa mengajar dengan sukacita? Saat 
ajaran tak kunjung paham-semangat mulai padam-cita-cita 
terbang-aku murung dalam tempurung-kamar yang hampir 
rampung: (Ba)n tua(ku) 


(Ba)n tua(ku) naik dari kesakitan kemarin. Terlalu sakit kurasa 
hidup mengambang sia-sia (Ba)n tua(ku) 


Bogor, 19 September 2019 
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Janji 


Kata melengking di mulut birokrat 
seperti mematahkan pisau 


kita sendiri yang terluka 
Semudah mengembusi 
ketidakjujuran dan janji 
yang hidup 


selalu dengan bungkus baru 


Bogor, 17 Januari 2020 
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Di Mata Malam 


Di mata malam kelopaknya enggan terpejam menutup 
keasingan ekor bintang kejora: seorang gadis mengintip dari 
jendela, ia kabarkan marabahaya dari negeri China. 


Di mata malam sunyi semakin suram ini gubuk selasar kota 
dari kudis bocah jalanan: kabarnya bencana dinyanyikan kakek 
tua yang beringsut sudah siap menyundul tanah. 


Malam, tenyata tak mengajarkan cinta walau sepasang kekasih 
tidur sama-sama. Dan bencana, tak mengajarkan waspada 
walau sakit dan mati di kepala. 


Bogor, 28 Januari 2020 
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Pasrah Saja Sebelum Menyesal 


Kita akan mulai mengerti tentang hidup ketika tidak punya 
tujuan ke dunia. 


Pernah suatu ketika malaikat disuruh sujud, ia sujud. 


Ketika kita mulai sadar ibadah hanya karena disuruh ibadah. 
Bukan apa-apa. Bukan Oais yang hijrah karena wanita. 


Pun sebaliknya. 


Ketika cinta dijatuhkan dan tidak menolak. Atau, menerima 
derita yang seharusnya banyak pilihan lain. 


Menjalani semuanya karena sadar diri seorang hamba manut 
saja. 


Atau menerima takdir secara sukarela, ketika jodoh dan 
kematian ditali yang sama. 
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Maka itu, Kekasihku, pejamkan matamu malam ini dan 
mulailah menerima semuanya. 


Ketika cinta dan derita tak bisa dibedakan: dua-duanya bisa 
dinikmati. Seperti Rabi'ah Adawiyyah melantunkan cintanya 
meninggalkan gugusan-gugusan terang tentang surga dan 
neraka, ia pasrah. 


Mari, Saudara-saudaraku, tanggalkan keagunganmu, mulailah 
terlelap dengan meditasi soal nanti: 


Ketika seorang kaya menangis di pinggir jalan meminta setiap 
orang datang ke rumahnya untuk menyantap jamu dan 
menerima hadiah intan berlian. 


Pada saat itu di jalan-jalan takada pengemis, tak ada al-fagir, 
tak ada orang membutuhkan sumbangan. Manusia hidup 
sendiri-sendiri menanggung beban hartanya. 


Pada saat nanti itu, hanya senyumlah hadiah terindah yang bisa 
diterima. 


Bogor, 02 April 2020 
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Serpihan Cerita Alam 


Seperti angin di kepak hering 
dipeluk dan dilepaskan 
supaya tetap terbang 


membawa tubuh ke ranting 


Yang datang darinya tergantung jadi apa di tangan 


Bangkai daging terbengkalai 
di mulutnya tergantung-- 


jadi apa di perutnya 


Seperti angin menyentuh daun kering 
dikecup dan dicampakkan 
sambil mati melayang 


dibawa ke pelukan tanah 


Yang jatuh darinya tergantung jadi apa nantinya 
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Nutrisi diserap akasia 
daun tumbuh menyala-- 
cahaya matahari pertanda: 


Alam berumur panjang tanpa manusia 


Bogor, 11 Agustus 2021 
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Penjahat Dipaksa Mencintai Tiang Gantungan 


Suatu hari di bawah pohon mangga 
seorang perempuan ditemukan 
terluka. konon sebabnya putus cinta 


siapa melukai makhluk secantik ini, hakim bertanya 


Tentu pelakunya dipaksa 


mencintai tiang gantungan 


Tubuh mati yang melayang 
burung-burung siap berkhianat 
kepadanya. ketika hakim berkata 


buang sampah itu di bawah pohon mangga 


Tubuh telanjang dan dingin 
mulut menganga seperti ingin 
bertanya adakah belas kasihan di sini 


tidak! jawab burung hering 
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Bogor, 13 September 2021 
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Cara Mati yang Lain 


(Diarak ke arena eksekusi 
cemooh nada sinis 
tentu ini pelaku— 


banyak bikin kejahatan) 


Disadari atau tidak 


kita ini penjahat 


"Seorang penjahat harus siap dan mencintai tiang 
gantungan" 


Toh akan terjadi. kita mati 
dikubur atau tidak 


sebagi orang suci atau bandit 


Jangan lagi cacing-cacing diberi makan 
kini saatnya pesta hering 
biarkan ia mengoyak daging 
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Bau busuk nanti serahkan kepada angin 
jasad habis sampai kering 
saatnya tanah menabur wangi 


jangan melulu kubur yang mati 


Bogor, 14 September 2021 
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Karma 


Kita yang kalah 
menerima dan menerima saja 
walau ingin berontak 


apa tah yang bisa ditolak 


Kita lupakan sakit 

biar dipermainkan 

dan dipermainkan lagi 
sampai habis waktunya 


habis pula nasibnya 


Nanti berganti 
kita yang punya kaki 
menginjak dan menginjak 


sakit hati waktunya beranjak 


Bogor, 08 Desember 2021 
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Kejadian Kemarin di Kebun 


Dan, burung gagak terbang 
pagi ini di kebun 

rumput basah sisa embun 
merah darah karena 

di sini kemarin 


tuan-tuan menggerus tubuhnya 


Apa tahu, setelah ini tuan-tuan 


bisa bunuh siapa lagi 


Dan, burung gagak terbang 
pagi ini di kebun 

rumput basah sisa embun 
lagi merah seperti 

kemarin pagi 


satu teman mati lagi 


Bogor, 17 Oktober 2022 
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Siapa yang Menulis Namanya 


Dia taksuka nama lahirnya 
kemudian benci orang tua lancang 


namai bayi dengan cinta 


Dia di sini 
jadi dewi 
cinta dipuja dan disembah 


sampai mati 


Dan terkubur dalam tanah 
terkubur dalam tanah bersama debu 
tidak lagi membuka mata tidak lagi membuka baju 


mendekap rahasia teronggok kaku 


Di nisannya tertulis 
tulisan asal-asalan 
dibaca bulan saat purnama 


"dewi cinta" 
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lahir tahun delapan puluhan 


mati tahun dua ribuan 


Bogor, 06 Desember 2022 
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Anak Ini Benci Hujan 


Teman bisa main sepulang sekolah 


sedangkan aku dilarang ibu 
karena baju cuma satu 
kalau hujan harus meneduh 


aku benci 


Hujan 

waktu ayah pulang 

basah dan sekarung beras 
bikin ibu menangis 

dan bertanya, 


"bagaimana kita membayarnya?" 


Hujan itu hadirkan 
perayaan ibu bikin syukuran 
hasil jual motor bapak 


lalu kami sekeluarga 


bertekad siap lapar selamanya 
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Bogor, 25 Desember 2022 
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Cinto Tolil 


Dan, kita minum arak ka 
bakaran sampah nyengat 
mulut-mulut teriak 


bernyanyi sampai pagi 


Kabar buruk burung gagak 
kita bunuh dia pengkhianat 
kuping toh hanya boleh 


dengar lagu cinto tolil Ia gabre du ing 


Bunga-bunga harus mati 
di tanganmu di tanganku 
biar nyanyikan lagi lagu itu 
cinto tolil la gabre du ing 


cinto tolil la gabre du ing 


Bogor, 12 Januari 2023 
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Buru-Buru 


Dan, aku harus selesaikan ini, pagi juga ini 
semalam suntuk 
karena hidup 


sedang diburu mati 


Ini sadar setengah ngantuk 
aku takut tidur jelang azan 
subuh sering mengahantui 


mimpi mati masuk dari kuping 


Ketakutan bikin gerak lebih cepat 


Ah, aku harus selesaikan ini, pagi juga ini, 
meski taktentu apa jadi 


jaminan masa depan nanti 


Bogor, 04 Februari 2023 


Terima Kasih .... 
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Info Kontak 


:085211538830 
: Rizsyah14@ Gmail.com 


: Rizsyah14 
: Rizsyah14 


: Jordaidan Rizsyah 
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